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ABSTRAK
HUBUNGAN EMOTIONAL QUOTIENT DAN SELF EFFICACY
TERHADAP QUARTER LIFE CRISIS PADA MAHASISWA
KEPERAWATAN PROGRAM SARJANA DI UNIVERSITAS
MUHAMMADIYAH GOMBONG

Latar Belakang Menjadi manusia dewasa adalah salah satu tahapan perkembangan
yang harus dijalani, dimana peran yang dialami akan lebih kompleks. Pada masa
ini individu menghadapi permasalahan yaitu Quarter life crisis. Mahasiswa
termasuk kedalam usia yang mengalami krisis tersebut. Perlu adanya kemampuan
emotional quotient dan Self efficacy untuk dapat melalui krisis tersebut.

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan emotional quotient dan
self efficacy terhadap quarter life crisis pada mahasiswa keperawatan program
sarjana di Universitas Muhammadiyah Gombong.

Metode Penelitian ini adalah deskriptif korelasional menggunakan rancangan
cross sectional. Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa keperawatan
Program Sarjana di Universitas Muhammadiyah Gombong dengan teknik
purposive sampling dengan populasi sebanyak 534 dan sampel sebanyak 229
mahasiswa. Kriteria inklusi yang diambil yaitu mahasiswa aktif dari semester 1
sampai semester akhir menggunakan kuisioner skala inventori Emotional Quotient,
kuesioner Self Efficacy dan kuesioner Quarter Life Crisis melalui google form
dengan uji bivariate chi square.

Hasil Penelitian ini sebagian besar mahasiswa memiliki emotional quotient
kategori sedang sejumlah 108 responden (47.0%), self efficacy kategori sedang
sejumlah 109 responden (47.4%) dan mengalami quarter life crisis kategori sedang
sebanyak 121 responden (52.6%). Hasil uji korelasi chi square antara Emotional
Quotient dan Self Efficacy terhadap Quarter Life Crisis signifikasi 0.000 (p<0.05).
Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat hubungan antara emotional quotient
dan self efficacy terhadap quarter life crisis pada mahasiswa keperawatan program
sarjana di Universitas Muhammadiyah Gombong.

Rekomendasi diharapkan perawat komunitas, perawat jiwa dan dosen keperawatan
jiwa memberikan psikoterapi suportif dan bimbingan konseling untuk mengatasi
permasalahan quarter life crisis pada mahasiswa keperawatan.

Key Words;Emotional quotient, Self Efficacy, Quarter Life Crisis

YMahasiswa Universitas Muhammadiyah Gombong
2Dosen Universitas Muhammadiyah Gombong
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ABSTRACT
THE CORRELATION EMOTIONAL QUOTIENT AND SELF EFFICACY
TO QUARTER LIFE CRISIS IN STUDENTS NURSING GRADUATE
PROGRAM AT MUHAMMADIYAH GOMBONG UNIVERSITY

Background Becoming an adult human is one of the stages of development that
must be lived, where the roles experienced will be more complex. At this time
individuals face problems, namely the Quarter life crisis. Students are included in
the age that is experiencing the crisis. It is needed to have emotional quotient and
self-efficacy skills as a way to get through this crisis.

Objective to analyze the correlation between emotional quotient and self-efficacy
to quarter life crisis of undergraduate nursing students program at Universitas
Muhammadiyah Gombong.

Methods This research is descriptive correlational by using cross sectional design.
The research population was all undergraduate nursing students at Universitas
Muhammadiyah Gombong with a purposive sampling technique with a population
of 534 and a sample of 229 students. The inclusion criteria taken were active
students from semester 1 to the final semester using the Emotional Quotient
inventory scale questionnaire, the Self Efficacy questionnaire and the Quarter Life
Crisis questionnaire via Google form with the bivariate chi square test.

Results Most students have emotional quotient medium category of 108
respondents (47.0%), have self efficacy with the moderate category of 109
respondents (47.4%) and experienced a quarter life crisis with the moderate
category as many as 121 respondents ( 52.6%). The results of the chi square
correlation test between Emotional Quotient and Self Efficacy to Quarter Life
Crisis have a significance of 0.000 (p <0.05).

Conclusion there is a significant correlation between emotional quotient and self
efficacy to quarter life crisis of undergraduate nursing students at Universitas
Muhammadiyah Gombong.

Recommendations the community, psychiatric nurses and psychiatric nursing
lecturers will provide supportive psychotherapy and counseling guidance to
overcome the problem of quarter life crisis of nursing students.

Key Words; Emotional quotient, Self Efficacy, Quarter Life Crisis

1 Student of Muhammadiyah Gombong University.
2) Lecturer of Muhammadiyah Gombong University.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk yang diciptakan oleh Allah SWT untuk
menjalani kehidupan di dunia, yang akan melewati berbagai proses tahapan
perkembangan. Siklus kehidupan setiap individu umumnya sama yaitu akan
mengalami berbagai tahapan perkembangan baik fisik maupun psikologis,
dimulai dari bayi, kanak-kanak, remaja yang kemudian beralih menjadi dewasa
hingga tahapan perkembangan lanjut usia. Dalam melewati setiap tahapan
perkembangan, masing-masing individu akan mengalami karakteristik dan
peran tugas yang berbeda-beda sesuai dengan desakan yang patut dilakukan
(Afnan, Fauzia, and Utami Tanau 2020). Seseorang yang beralih dalam setiap
perkembangan selalu mendapatkan dorongan dan motivasi dari berbagai sisi.
Saat bayi yang akan beralih ke masa kanak-kanak selalu mendapatkan motivasi
dan dorongan dari orang tua atau orang-orang sekitar, untuk dapat
mengembangkan kemampuannya sesuai dengan usia begitupun dengan masa
remaja yang beralih ke dewasa yang selalu mendapatkan dorongan dari
lingkungan sekitar.

Berdasarkan data yang bersumber dari World Health Organization
(2015) menunjukkan prevalensi jumlah populasi global dengan depresi
diperkirakan 4,4% dari seluruh jumlah penduduk di dunia yang mengalami
gangguan depresi dan 3,6% dari gangguan kecemasan. Terhitung total individu
yang mengalami masalah depresi didunia yaitu 322 juta orang dengan bagian
wilayah terbanyak adalah wilayah asia tenggara yaitu 27% kasus sebanyak
85,67 juta penduduk yang menempati urutan pertama wilayah yang mengalami
depresi. Masalah mental dapat disebabkan dari berbagai rasa ketidaknyamanan
yang dialami seseorang seperti kecemasan terhadap sesuatu, keraguan,

ketakutan dan depresi. Prevalensi depresi dari jumlah penduduk di Indonesia
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dimulai dari usia 15 tahun yaitu sebanyak 6,1% dengan jumlah individu 16,1
juta jiwa (Riskesdas Jateng 2018). Jawa tengah memiliki prevalensi individu
yang mengalami depresi sebanyak 4,40% dengan jumlah individu sebanyak
67.057 orang dan tercatat untuk wilayah kebumen yaitu 1,63 % sebanyak 2.254
jiwa. (Riskesdas Jateng 2018). Prevalensi jumlah individu yang mengalami
gangguan jiwa di Indonesia semakin relavan dilihat dari data Riskesdas tahun
2018, individu yang mengalami masalah gangguan kesehatan
mental emosional berupa depresi dan kecemasan sebanyak 9,8%. Hal ini dapat
dilihat dari peningkatan jumlah prevalensi jika dibandingkan data Riskesdas
tahun 2013 sebanyak 6%. Tingginya jumlah individu yang mengalami
gangguan kesehatan mental emosional seperti depresi dan kecemasan paling
banyak terjadi kepada mereka yang berada di usia 75 tahun keatas diikuti
dengan kelompok usia 15-24 tahun sebagai peringkat ke 5 sebanyak 8,07 %.
Wilayah kebumen tercatat memiliki prevalensi masalah gangguan mental
emosional sebanyak 4,41 % dengan jumlah individu yaitu 2.254 jiwa.
Tingginya masalah gangguan kesehatan mental disebabkan karena
kecemasan dan kebimbangan remaja dalam memasuki usia dewasa. Pada usia
kanak-kanak sebagian individu merasakan ingin sekali tumbuh menjadi
manusia dewasa karena memandang di usia dewasa mereka mampu mencoba
segala hal yang menyenangkan dan dapat memperolenh makna di dalam
hidupnya. Namun menginjak usia dewasa, segala yang dibayangkan tidak
mudah untuk dilalui. Remaja yang akan beralih ke masa dewasa membuat
beberapa individu merasa belum siap dikarenakan masih nyamannya dengan
dunia remaja ataupun individu yang merasa cemas, ragu, takut dan binggung
terhadap apa yang perlu dilakukan di masa dewasa. Masa-masa remaja akhir
akan menginjak kestabilan emosi, maka dari itu diharapkan individu dapat
menghadapi masalah dengan baik. Namun diusia yang memasuki masa dewasa
ini akan mulai memperoleh berbagai tuntutan social yang berkaitan dengan

masa depan.
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Menjadi manusia dewasa adalah salah satu tahapan perkembangan
yang harus dijalani, dimana peran yang dialami akan lebih kompleks dan
dituntut untuk mengeksplor diri sendiri dimana akan menghadapi berbagai
pilihan hidup, seperti pembelajaran di dunia pendidikan, pekerjaan, urusan
keuangan, dan pernikahan. Dewasa merupakan salah satu tahapan
perkembangan dimana individu perlu memantapkan pendirian dalam hidup.
Memandang jelas adanya ragam karakteristik serta tugas dan peran dalam
perkembangan dimana masa yang dianggap bermakna dan menjadi salah satu
yang perlu dipedulikan terhadap banyak kalangan yaitu masa peralihan
individu dari remaja ke masa dewasa (Habibie, Syakarofath, and Anwar 2019)

Memandang zaman yang terus berkembang dari berbagai bidang baik
politik, ekonomi maupun social dan budaya menyebabkan munculnya kriteria
standar hidup. Hal ini yang menjadi salah satu tekanan dan tuntutan individu
yang sedang beralih ke masa dewasa. Hantaman dari perbandingan yang
didapatkan dari orang-orang sekitar terhadap pencapaian yang telah dilakukan
oleh orang lain terhadap individu menjadi factor seseorang menjadi depresi.
Camille Garcia yang merupakan ahli dalam bidang psikolog yang berasal dari
klinik Holy Spirit berkata bahwa hal yang mempengaruhi seseorang
mengalami tekanan salah satunya adalah media sosial. Umumnya generasi saat
ini sangat mengenal dan banyak sekali menggunakan media sosial. Sosial
media ini memudahkan individu dalam mencari informasi dan memudahkan
untuk saling bertukar kabar, tak jarang kebanyakan remaja dan dewasa awal
selalu mengirimkan aktivitas kesehariannya dan menunjukkan keberhasilan
yang telah dicapainya. Oleh sebab itu, individu lain yang melihat hal ini akan
merasa rendah diri dan mudah mengalami gangguan emosi serta depresi yang
ini merupakan suatu krisis dalam kehidupan.

Quarter life crisis adalah suatu momen krisis yang dirasakan di
seperempat usia. Quarter life crisis ditandai dengan ketidakstabilan,
kecemasan, ketakutan untuk gagal serta krisis terhadap identitas diri dan arah
hidup dan kualitas hidup. Quarter life crisis dapat disebabkan karena adanya

tekanan dari pihak keluarga, teman-teman ataupun perasaan tidak aman
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terhadap masa depan, kekecewaan terhadap sesuatu, kekhawatiran terhadap
suatu hubungan serta pekerjaan (Rahmania and Tasaufi 2020). Hal ini
berdampak pada seseorang karena mengalami kebimbangan dalam mengambil
keputusan bahkan sampai merasa putus asa karena belum mendapatkan jalan
keluar sehingga muncul penilaian negatif terhadap dirinya.

Mahasiswa dalam peraturan pemerintah Rl No 30 tahun 1990 adalah
peserta didik yang terdaftar dan belajar di suatu perguruan tinggi tertentu.
Mahasiswa merupakan salah satu individu yang memasuki usia dewasa awal
dan dapat mengalami quarter life crisis yang dimana kebanyakan dari mereka
juga sering menggunakan media sosial. Seseorang yang mengalami quarter life
crisis berada di usia 18 sampai 25 tahun, pada tahap ini mahasiswa memiliki
kewajiban terhadap perkembangan dirinya sendiri seperti konsekuen terhadap
suatu hal dan mandiri terhadap kehidupannya. Seseorang rentan mengalami
masa quarter life crisis pada usia 18 sampai dengan 30 tahun yang disebabkan
dari berbagai faktor internal dan eksternal seperti permintaan bahkan desakan
dari lingkungan sekitar seperti orang tua maupun sosial media (Nabila 2020).
Tahap memasuki usia dewasa ini selalu mendapatkan perbincangan mengenai
kapan selesai sekolah, kapan bekerja, akan bekerja dimana, kapan akan
menikah dan pertanyaan lainnya(Sari and Aziz 2022). Tugas dan peran usia
dewasa salah satunya adalah mendapatkan penghasilan tetap. Seseorang yang
berusaha untuk melaksanakan peran dan tugas tersebut khususnya dalam
pekerjaan akan mengalami masalah kesehatan mental seperti depresi dan stres
(Lim et al. 2018).

Mahasiswa keperawatan adalah salah satu individu yang mengalami
quarter life crisis. Kegiatan mahasiswa saat memiliki waktu luang adalah
berbincang-bincang dengan temannya. Permasalahan yang selalu menjadi
topik hangat perbincangan dilingkungan kampus adalah munculnya pertanyaan
berupa, setelah lulus kuliah akan kemana, apakah akan bekerja lalu bekerja
dimana, apakah akan lanjut kuliah profesi ners atau akan menikah dan masih
banyak pertanyaan lainnya. Mahasiswa selalu merasa kehilangan arah dan

tidak tahu harus berbuat apa untuk selanjutnya. Banyak sekali cita-cita dan
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harapan yang dimiliki oleh mahasiswa namun mereka binggung untuk
memulai. Kecemasan itu berawal dari rasa takut terhadap suatu hal yang
kemudian menimbulkan rasa tidak nyaman dan membuat individu menjadi
waspada yang biasanya muncul saat seseorang merasa tertekan. Tekanan itu
pula ditambahkan dengan adanya semboyan “masa pendidikan tinggi hingga
kuliah tidak dapat menjadi apa-apa”, dalam keadaan seperti ini mahasiswa akan
berfikir keras untuk mencari jalan keluar dan memberanikan diri untuk
melangkah. Namun kembali lagi dengan berbagai hal negatif yang selalu
ditakuti mahasiswa seperti takut gagal, belum berani, tidak punya pengalaman,
tidak bisa dan sebagainya yang dapat membuat stres.

Depresi dan stress dapat dirasakan oleh individu yang masih berproses
dalam bangku perkuliahan maupun seseorang yang baru saja menyelesaikan
pendidikan akan cenderung kebinggungan untuk memulai dunia baru karena
dituntut untuk mulai mandiri. Kemandirian berkembang seiring bertambahnya
usia, di mana kemandirian yaitu kemampuan dan kesiapan seseorang untuk
dapat berdiri sendiri, mampu membuat keputusan yang dapat dilihat dengan
mengambil suatu ide dan tindakan. Situasi membanding-bandingkan
kehidupan pribadi dengan ideal kehidupan yang diciptakan dari berbagai
tuntutan seperti lingkungan keluarga maupun social media secara maya dapat
menimbulkan perasaan kecewa, pesimis dan merasa bahwa dirinya gagal.

Mahasiswa adalah mereka yang belum memiliki banyak sumber
pengalaman hidup, pendidikan maupun pelatihan serta keterampilan yang
cukup. Berbagai cara dilakukan oleh individu untuk mengurangi perasaan
cemas dan pesimis salah satunya seperti berfikir positif. Dalam menjalani
kehidupan semua manusia ingin menggapai kesuksesan, yang dimana garis
kesuksesan berbeda-beda setiap individu. Banyak diusia muda yang ingin
sukses mengapai segala cita-cita yang telah diharapkan. Peneliti Zhao et al.
(2021) mengungkapkan usia memiliki faktor negative terhadap risiko yaitu
seseorang yang berusia lebih muda akan lebih memilih resiko yang lebih
menantang, namun tetap perlu dipertimbangkan apakah dalam mengambil

Universitas Muhammadiyah Gombong



risiko yang besar akan membawa kepada peluang untuk sukses. Mahasiswa
membutuhkan motivasi untuk memilih jalan yang perlu diambil.

Dunia kerja akan menjadi suatu hal yang baru dalam pengalaman
seseorang terlebih bagi mahasiswa yang akan menginjak karir. Tujuan
seseorang bekerja adalah untuk mencapai suatu hal yang ingin diraih serta
adanya berbagai harapan bahwa dengan bekerja dapat mengubah suatu keadaan
menjadi lebih baik dari keadaan sebelumnya (Hanifa 2017). Akan tetapi dalam
mendapatkan sebuah pekerjaan adalah suatu hal yang tidak mudah karena
banyaknya persaingan yang harus dilewati hal ini disebabkan karena jumlah
pencari kerja lebih banyak dibandingkan dengan jumlah lapangan pekerjaan
yang ada.

Meningkatnya minat terhadap profesi keperawatan menjadi salah satu
tantangan yang perlu dilalui oleh calon perawat. Standar rekruitmen kerja yang
tinggi membuat mahasiswa keperawatan pesimis salah satunya harus memiliki
Surat Tanda Registrasi. Hal itu didukung oleh Undang-Undang NO 38 tahun
2014 Tentang Keperawatan pasal 18 yang menerangkan bahwa perawat wajib
memiliki Surat Tanda Registrasi sebelum menjalankan praktik keperawatan
professional. Didukung juga dari hasil penelitian (Kumaladewi 2018) bahwa
jumlah pelamar pekerja profesi perawat yang memenuhi kualifikasi sedikit dan
didapatkan hasil dari tes seleksi juga tidak sesuai dengan nilai yang diharapkan.

Mahasiswa program studi sarjana keperawatan dalam standar AIPNI
dan peraturan perundang undangan lulusan untuk S1 keperawatan adalah wajib
mengambil profesi Ners. Terkait susahnya untuk mendapatkan STR dan
sulitnya lulus uji kompetensi dibalik itu terdapat berbagai alasan penyebab bagi
beberapa mahasiswa S1 Keperawatan untuk menunda profesi Ners. Oleh sebab
itu menjadi sebuah problematika mahasiswa keperawatan yang saat ini sedang
menghadapi quarter life crisis. Memiliki mimpi dan harapan yang tinggi
membuat sebagian individu menganggap ini adalah motivasi namun mimpi dan
harapan yang tinggi pula dapat membuat individu depresi apabila tidak
tercapai.
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Self efficacy adalah keyakinan terhadap kemampuan yang ada pada diri
sendiri. Rasa percaya diri yang tinggi dapat memberikan sebuah motivasi
kepada dirinya sendiri untuk berani mengambil sebuah langkah. Dijelaskan
bahwa, dewasa awal dapat melewati quarter life crisis dengan baik jika
mempunyai self efficacy. Mahasiswa yang dominan memiliki kepercayaan diri
yang tinggi memungkinkan dapat melalui quarter life crisis dengan baik
sedangkan seseorang Yyang memiliki kepercayaan diri yang rendah
memungkinkan mahasiswa sulit untuk melewati quarter life crisis (Muttagien
and Hidayati 2020). Bandura yang merupakan seorang psikolog menyebutkan
self efficacy dapat terbentuk karena karakter seseorang, perilaku dan
lingkungan. Pembentukan self efficacy juga karena adanya kontribusi dari
empat sumber informasi yaitu pengalaman dari keberhasilan pribadi,
pengalaman dari keberhasilan orang lain, penghargaan sosial dan keadaan
psikologis dan emosi individu.

Sejalan dengan hal depresi dan self efficacy maka seseorang juga perlu
memiliki kemampuan untuk mengontrol emosi. Suatu kegagalan dan tahapan
proses kesuksesan yang panjang membuat individu memiliki ketidak stabilan
dalam emosi serta perasaan rendah diri dan takut menambah seseorang untuk
menjadi depresi. Kewarasan emosi diperlukan dalam menghadapi Quarter Life
Crisis yang didampakkan dari berbagai dorongan baik sosial maupun budaya.
Emotional quotient adalah kemampuan seseorang dalam mengontrol emosi dan
memantau perasaan orang lain dan dirinya sendiri untuk mengendalikan fikiran
agar tetap positif. Seseorang yang memiliki kecerdasan emosi yang baik akan
lebih banyak pengalaman serta pengetahuannya dibandingkan dengan individu
yang memiliki kecerdasan emosi yang kurang (Hanifa 2017). Jika seseorang
berfikir dengan Emotional Quotient yang baik akan menganggap kesulitan
sebagai tantangan bukan sebagai ancaman serta individu dapat menyesuaikan
diri dengan keadaan. Individu yang memiliki kecerdasan emosi yang baik dapat
megendalikan segala emosi negatif menjadi sesuatu hal yang positif. Goleman
(2007) mengatakan dalam lingkungan social khususnya dunia pekerjaan ,
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kecerdasan emosional adalah factor yang berperan penting dari pada
kecerdasan atau keahlian.

Permasalahan mahasiswa terhadap quarter life crisis ini juga dialami
oleh mahasiswa Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah
Gombong program studi keperawatan, meskipun sudah mempelajari tentang
proses perkembangan manusia tentang tumbuh kembang anak. Hal ini
menimbulkan berbagai reaksi seperti adanya perubahan pada fisiologis,
tingkah laku dan emosi terhadap stres yang dialami. Reaksi setiap individu
berbeda dalam menghadapi tantangan ini. Walaupun mahasiswa sudah
mempelajari cara menangani berbagai masalah kejiwaan dalam keperawatan
jiwa tetap saja mahasiswa belum mampu untuk mengontrol segala perasaan
emosinya. Mahasiswa perlu memiliki kemampuan untuk mengontrol stress
dalam menghadapi tekanan di fase dewasa seperti kecerdasan emosi, afeksi
dan pengetahuan sedangkan factor eksternal meliputi kondisi social budaya,
pendidikan dan tuntutan sehari-hari (Aristawati et al. 2021).

Berdasarkan hasil wawancara dengan 3 mahasiswa dan 5 mahasiswi
keperawatan Universitas Muhammadiyah Gombong, diketahui banyak
mahasiswa yang memiliki kekhawatiran mengenai masa depan terutama
mahasiswa tingkat akhir yang tidak akan lama lagi menyelesaikan program
studinya. Kekhawatiran yang dialami oleh mahasiswa terjadi karena kurangnya
informasi mengenai suatu pekerjaan, masih binggungnya sikap dan tindakan
yang perlu diambil selanjutnya serta melihat banyaknya persaingan dalam
dunia kerja mengakibatkan mahasiswa belum memiliki rencana dan tujuan
yang pasti setelah lulus.

Hasil dari wawancara tiga partisipan mengatakan bahwa ‘“saya
berusaha untuk melepaskan fikiran terkait masa depan karena belum terlihat
dan mencoba untuk menghadapi rintangan yang ada di hadapannya saja”.
Begitupun dengan tiga partisipan lainnya yang menggungkapkan “saya tidak
ingin memikirkan masa depan, soalnya binggung harus gimana selanjutnya,
mau kerja pun binggung harus dimana, atau perlu setelah lulus langsung nikah

saja ya”. Berbagai keluhan dan rintangan yang dihadapi mahasiswa untuk
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melangkah kedepan dengan ketidakpastian dan terkadang memutuskan jalan
terakhirnya dengan cara menikah. Hal ini pula dirasakan oleh dua partisipan
yang mengungkapkan “ please jangan berbicara tentang masa depan, saya tidak
tahu untuk kedepannya kemungkinan saya akan bekerja dulu dan tidak tahu
akan melanjutkan studi atau tidak karena berbagai faktor dari keluarga”.
Banyaknya mahasiswa yang mengalami kecemasan terhadap quarter
life crisis sehingga penangganan kecemasan untuk mengurangi depresi dan
mengontrol emosi sangat dibutuhkan untuk mencegah terganggunya aktivitas
maupun kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, agar dapat mengurangi
perasaan cemas yang dirasakan oleh individu maka perlu memiliki kecerdasan
emosional yang baik dan kepercayaan diri terhadap kemampuan dirinya.
Berdasarkan pembahasan diatas, maka peneliti tertarik untuk
mengetahui bagaimana Hubungan Emotional Quotient dan Self Efficacy
terhadap Quarter Life Crisis pada Mahasiswa Keperawatan Program Sarjana

di Universitas Muhammadiyah Gombong.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, maka rumusan masalah
pada penelitian ini adalah apakah ada hubungan Emotional Quotient dan Self
Efficacy terhadap Quarter Life Crisis pada Mahasiswa Keperawatan Program

Sarjana di Universitas Muhammadiyah Gombong.

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin diketahui oleh peneliti adalah sebagai
berikut :
1. Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini yaitu dapat mengetahui hubungan
emotional quotient dan self efficacy terhadap quarter life crisis pada
mahasiswa  keperawatan  program  sarjana di  Universitas
Muhammadiyah Gombong.
2. Tujuan Khusus
Tujuan Khusus dari penelitian ini adalah, sebagai berikut :
a. Mendeskripsikan  karakteristik  mahasiswa  keperawatan
program sarjana di Universitas Muhammaiyah Gombong
b. Mendeskripsikan kemampuan emotional quotient pada
mahasiswa Universitas Muhammadiyah Gombong
c. Mendeskripsikan self efficacy pada mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Gombong
d. Mendeskripsikan quarter life crisis pada mahasiswa tingkat

akhir di Universitas Muhammadiyah Gombong
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D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian yang akan dicapai oleh peneliti yaitu :

1. Manfaat Teoritis

a. Bagi Institusi Pendidikan
Diharapkan penelitian ini mampu memberikan informasi baru,
manfaat serta dapat dijadikan pembendaharaan atau bahan bacaan
bagi mahasiswa kesehatan khususnya di Universitas Muhammadiyah
Gombong.

b. Bagi Peneliti
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat digunakan sebagai
salah satu sumber menambah wawasan serta pengalaman peneliti
dalam menerapkan atapun menyusun karya tulis dibangku
perkuliahan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Universitas Muhammadiyah Gombong
Sebagai sumber penambah wawasan dan pengetahuan yang dapat
membantu mahasiswa Universitas Muhammadiyah Gombong dalam
proses perkuliahan serta diharapkan karya tulis ini dapat memberikan
suatu energi positif terhadap mahasiswa yang mengalami quarter life
crisis.

b. Bagi Mahasiswa Keperawatan
Diharapkan penelitian ini dapat membantu mahasiwa untuk
meningkatkan emotional quotient, self efficacy dan kesiapan dalam
menghadapi quarter life crisis.

c. Masyarakat
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi seluruh
masyarakat khususnya remaja akhir sampai dengan usia dewasa untuk
meningkatkan kematangan diri agar lebih siap menghadapi tugas dan

peran dewasa dalam mengatasi quarter life crisis.
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E. Keaslian Penelitian
Adapun keaslian penelitian yang tertuang dalam penelitian sebelumnya dengan

tema serupa, penulis lampirkan dalam Tabel 1.1 sebagai berikut :

Nama Peneliti Judul Metode Hasil Persamaan dan
dan Tahun Penelitian Penelitian Penelitian Perbedaan dengan
Penelitian Penelitian ini

(Hanifa 2017)  Emotional Metode Terdapat Persamaan pada tema ini

Quotient dan  penelitian pengaruh terdapat pada variable X
Adversity kuantitatif hubungan yaitu emotional quotient
Quotient dengan yang sangat dan perbedaan terletak
dengan teknik signifikan pada variable X tentang
Kecemasan  purposive antara adversity quotient serta
Menghadapi  sampling.. emotional kecemasan menghadapi
Dunia Kerja quotient dan dunia kerja. Tempat
adversity yang diteliti  dalam
quotient penelitian ini  adalah
dengan SMK Muhammadiyah 1
kecemasan Samarinda dengan
menghadapi subjek penelitian yaitu
dunia kerja siswa SMK. Sedangkan
pada penelitian yang
akan dibahas subjek
penelitiannya adalah
mahasiswa Universitas
Muhammadiyah
Gombong.

(Fatchurrahmi  Peran Sampel Terdapat Adapun persamaan

and Urbayatun Kecerdasan  diperoleh pengaruh terletak pada variable X

2022b) Emosi dengan antara yaitu kecerdasan emosi

terhadap teknik kecerdasan dan variable Y vyaitu
Quarter Life  purposive emosi yang quarter  life  crisis.
Crisis pada dan simple berperan Persamaan lainnya yaitu
Mahasiswa random signifikan subjek yang diambil
Tingkat terhadap adalah mahasiswa. serta
Akhir Quarter Life perbedaan pada tema

Crisis pada

skripsi ini yaitu terletak
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Mahasiswa
Tingkat
Akhir

pada pembahasan terkait
self efficacy. Selain itu
pada penelitian  ini
mengambil subjek

mahasiswa akhir tingkat

sarjana di Universitas
Ahmad Dahlan
Yogyakarta dan
Universitas Islam
Indonesia  sedangkan
penelitian yang akan
diambil oleh peneliti
adalah seluruh
mahasiswa program

sarjana keperawatan di
Universitas
Muhammadiyah
Gombong

(Sari and Aziz
2022)

Hubungan
antara  Self
Efficacy
dengan
Quarter Life
Crisis pada
Mahasiswa
Psikologi
Universitas

Medan Area.

Metode
kuantitatif
dengan
teknik
pengambilan
sampel
purposive

sampling

Ada pengaruh
hubungan
antara self
efficacy
dengan

life
pada

quarter
crisis
mahasiswa
psikologi
Universitas
Medan Area

Adapun persamaan pada
tema skripsi ini terdapat
pada variable X vyaitu
kejadian self efficacy
atau kepercayaan diri
dengan quarter life
crisis. Jurnal ini tidak
hanya berfokus kepada
self efficacy saja
melainkan akan meneliti
tentang emotional
quotient dan quarter life

crisis. Selain itu subjek

yang diambil  pada
penelitian ini adalah
mahasiswa  Psikologi

Universitas Medan Area.
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Keterangan :

SS  :Sangat Setuju

S :Setuju

TS :Tidak Setuju

STS :Sangat Tidak Setuju

Periksa kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan

Pernyataan

SS

TS

STS

Saya bisa merasakan sedih yang muncul pada
diri saya

Saya bisa berpikir jernih dan tenang
dalam menghadapi persoalan sulit

Melakukan sesuatu kegiatan dapat membantu
saya melepaskan ketegangan

Saya bisa memahami perasaan orang lain
Apabila ada teman yang kesusahan, saya
mencoba untuk menghiburnya

Saya sering bingung untuk memahami perasaan
diri sendiri
Saya sulit memaafkan seseorang
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8. Setiap kali hendak memutuskan sesuatu,
saya membutuhkan dukungan orang lain supaya
lebih percaya diri

9. Saya memilih pergi  ketika  seseorang
akan mengutarakan perasaannya

10. Saya enggan menyediakan waktu untuk
berbicara pada orang lain

11. Saya lebih baik menahan diri ketika akan marah

12. Jika marah saya akan menarik napas panjang
supaya lebih tenang

13.Saya dapat menangani  kesulitan tanpa
bergantung pada orang lain

14. Ketika keluarga menuntut kehadiran saya, saya
akan sangat meluangkan waktu

15. Saya akan diam dan memahami
permasalahannya terlebih dahulu jika terlibat
perselisihan dengan orang lain

16. Kadang-kadang saya merasa sedih tanpa
mengetahui penyebabnya

17. Ketika marah pada seseorang, rasanya ingin
memarahi setiap orang yang saya jumpai

18.Saya mudah kecewa bila menghadapi
suatu kegagalan

19. Saya kurang mampu merasakan apa Yyang
dirasakan orang lain

20. Saya memilih  menghindar ketika teman
meminta tolong

21. Saya akan segera mengatasi suatu kesulitan
agar masalah tidak menumpuk

22. Saya berusaha menikmati semua tugas yang
sudah menjadi kewajiban, agar saya tidak merasa
tertekan

23. Dalam menghadapi masalah, saya
senantiasa bercermin pada pengalaman masa lalu
yang pernah terjadi

24. Ketika teman menghindari saat saya mendekat,
saya akan memberinya waktu untuk
menenangkan diri

25. Setiap saat saya siap diajak untuk berbagi rasa

26. Saya gugup ketika menghadapi kesulitan
27. Di saat sedih saya mengurung diri di rumah
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28.

29.

30.

Saya sering lesu dan kurang bersemangat
dalam menyelesaikan suatu pekerjaan

Saya bosan apabila harus mendengarkan
masalah yang diceritakan orang lain

Saya akan tetap mengkritik orang walaupun ia
sudah menyadari kesalahannya

31.

32.

33.

34.

35.

Saya akan segera memperbaiki ucapan ketika
orang lain tersingung

Saya bisa menahan diri untuk tidak
memarahi seseorang didepan orang banyak
Ketika melakukan kesalahan pada orang lain,
saya akan meminta maaf

Saya dapat merasakan kesedihan seseorang
dengan melihat raut wajahnya

Saya mampu bekerja sama dengan orang lain

36.
37.

38.

39.

40.

Saya sering tidak dapat menahan diri saat marah
Saya cenderung untuk menyalahkan diri
sendiri apabila berbuat kesalahan

Saya mudah menyerah saat menghadapi
sesuatu kegagalan

Saya memilih tidur daripada mendengarkan
keluhan keluhan orang lain

Saya mudah marah bila sering didatangi orang lain
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Kuisioner Self Efficacy

Self Efficacy

Petunjuk pengisian

1.
2.

3.

Periksa dan bacaan pernyataan yang ada dengan teliti sebelum menjawab

Beri tanda checklist (V) pada jawaban pernyataan yang paling Sesuai
dengan pendapat dan dapat mewakili kondisi yang anda rasakan.
Satu soal hanya memiliki satu jawaban dan semua jawaban dianggap benar,
sehingga diharapkan dapat mengisi sesuai dengan kondisi yang dirasakan
serta jawaban yang diberikan tidak mempengaruhi nilai akademis
Periksa kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan

Keterangan :

SS  :Sangat Setuju

S :Setuju

TS :Tidak Setuju

STS :Sangat Tidak Setuju

No

Pernyataan

Sangat
Setuju

Setuju

Tidak
Setuju

Sangat
Tidak
Setuju

Dengan kemampuan yang saya
miliki, saya yakin dapat
menyelesaikan  pekerjaan  yang
diberikan kepada saya

Meskipun mengerjakan banyak
pekerjaan, saya Yyakin dapat
menyelesaikan sekaligus

Saya ingin menguji kemampuan
saya dengan mengerjakan tugas
yang tidak mampu diselesaikan oleh
teman-teman

Saya yakin kesuksesan saya pada
suatu pekerjaan dapat saya ulang
pada kesempatan lain

Saya merasa kemampuan saya
terbatas pada satu bentuk pekerjaan
saya

Bagi saya tidak ada pekerjaan yang
sulit asalkan benar-benar yakin
harus bisa mengerjakannya

Saya sulit untuk mengembangkan
diri untuk satu tugas yang baru
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Saya merasa senang engan semua
pekerjaan di tempat kerja, karena
sesuai dengan kemampuan saya

Saya yakin dapat mengerjakan
pekerjaan sesuai dengan
kemampuan yang saya miliki

10

Saya senang mengerjakan tugas-
tugas rumit karena sesuai dengan
kemampuan yang saya miliki

11

Saya merasa tidak dapat meraih
prestasi yang baik dalam beberapa
bidang sekaligus

12

Saya merasa bersemangat bila
melakukan tugas sesuai dengan
kemampuan yang saya miliki

13

Saya  cemas bila  diminta
mengerjakan tugas yang belum
pernah saya kerjakan sebelumnya

14

Saya merasa banyak tugas-tugas
yang bisa saya selesaikan sesulit
apapun pekerjaan tersebut

15

Saya enggan mengerjakan
pekerjaan yang sulit, karena akan
membuat kepala saya pusing

16

Kegagalan pada satu bidang,
membuat saya takut mencoba
melakukan tugas yang lain

17

Lebih baik saya meniru pekerjaan
teman dari pada harus mengerjakan
pekerjaan yang sulit

18

Saya yakin mendapatkan hasil yang
baik dalam setiap bidang pekerjaan
yang saya geluti

19

Saya merasa tidak yakin dapat
mengerjakan  pekerjaan  yang
sebenarnya mudah

20

Saya tetap mencoba belajar sendiri
meskipun pekerjaan yang saya
hadapi termasuk pekerjaan sulit

21

Saya merasa  tidak  dapat
mengerjakan tugas tanpa bantuan
orang lain

22

Saya merasa tidak rendah diri ketika
bergaul dengan teman-teman yang
lebih pintar dari saya
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23 | Bila diberi tugas yang sulit, saya
menyuruh  orang lain  untuk
melakukannya

24 | Meskipun menghadapi pekerjaan
yang sulit, saya tetap semangat
untuk menyelesaikannya

25 | Saya merasa kurang mampu
memenuhi tuntutan tugas yang
diberikan kepada saya

26 | Saya yakin mampu menyelesaikan
pekerjaan meskipun banyak
rintangan yang harus saya hadapi

27 | Saya tetap serius  menekuni
pekerjaan yang saya jalani

28 | Saya yakin mampu melakukan
beberapa tugas dalam satu waktu
sekaligus

29 | Saya tetap akan masuk kerja
walaupun ada suatu pekerjaan yang
saya anggap sulit

30 | Saya merasa kurang bersemangat
apabila banyak pekerjaan yang
harus diselesaikan

31 | Jika saya mendapatkan tugas maka
saya akan menyelesaikan tugas tepat
pada waktunya

32 | Dengan berat hati saya akan
menerima  jika  teman-teman
meminta saya untuk membantu
menyelesaikan pekerjaan

33 | Tugas atau pekerjaan  yang
diberikan  kepada saya tidak
membuat saya tertekan

34 |Saya merasa kurang  yakin
mempelajari sendiri semua
pekerjaan ditempat kerja

35 | Saya merasa punya kemampuan
yang pantas dibanggakan

36 | Saya merasa kurang yakin untuk
dapat menyelesaikan semua
pekerjaan di tempat kerja

37 | Saya mudah menyerah bila
dihadakan pada pekerjaan yang sulit

38 |Saya akan berusaha  untuk

menyelesaikan pekerjaan yang sulit
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V.

Kuisioner Quarter Life Crisis

Petunjuk pengisian

1.
2.

3.

Periksa dan bacaan pernyataan yang ada dengan teliti sebelum menjawab
Beri tanda checklist (\) pada jawaban pernyataan yang paling sesuai
dengan pendapat dan dapat mewakili kondisi yang anda rasakan.

Satu soal hanya memiliki satu jawaban dan semua jawaban dianggap benar,
sehingga diharapkan dapat mengisi sesuai dengan kondisi yang dirasakan
serta jawaban yang diberikan tidak mempengaruhi nilai akademis

Periksa kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan

Keterangan :

SS  :Sangat Setuju

S :Setuju

TS :Tidak Setuju

STS :Sangat Tidak Setuju

Quarter Life Crisis

ITEM SS S TS STS

Saya merasa kesulitan untuk membuat
keputusan, dan jika sudah mengambil
keputusan saya masih sering
mempertanyakannya

Saya mengetahui cita-cita saya di masa
mendatang, tetapi saya tidak tahu
bagaimana cara untuk mencapainya.

Saya merasa khawatir dan kebingungan
tentang karier saya

Saya merasa tidak lagi memiliki harapan
ketika saya gagal

Saya merasa usaha yang saya lakukan
selama ini sia-sia jika hasilnya tidak
sesuai dengan harapan saya.

Saya merasa sudah semakin tua dan
hidup saya tidak menghasilkan apa-apa

Saya selalu ragu dengan kemampuan
yang saya miliki

Saya sering merasa gagal karena saya
tidak tahu apa yang saya inginkan
dalam hidup saya.

Saya merasa hidup saya saat ini sebagian
besar tidak berjalan seperti yang
sebelumnya saya rencanakan

10.

Saya  selalu  merasa tertinggal
dibandingkan teman-teman sebaya saya.
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11.

Saya merasa tidak memiliki motivasi dan
tujuan hidup

12.

Saya merasa khawatir dan gelisah karena
tidak mengetahui tujuan hidup saya.

13.

Saya sedang merasa ada pada situasi di
mana hal-hal yang saya lakukan tidak
ada yang benar, tetapi tidak bisa juga
dianggap salah.

14.

Saya ingin segera mendapat pekerjaan,
tetapi  khawatir  tidak  memiliki
kemampuan yang cukup  untuk
diterapkan.

15.

Saya sedang merasa cemas, tertekan, sia-
sia, dan putus asas berlebihan

16.

Saya terus-menerus merasa bimbang,
bingung, serta cemas ketika memikirkan
hidup saya terutama karier saya di masa
depan

17.

Saya merasa cemas apakah setelah lulus
kuliah saya bisa segera mendapatkan
pekerjaan

18.

Saya merasa tertekan untuk menjadi
dewasa dan menjalani hidup seperti
orang dewasa

19.

Saya merasa tertekan karena adanya
harapan-harapan yang diberikan orang
sekitar terhadap saya untuk sukses dalam
hidup.

20.

Saya merasa telah mengecewakan
banyak orang, terutama orang tua saya
setiap kali saya mengeluhkan soal hidup
saya.

21.

Saya mulai cemas memikirkan kesiapan
saya untuk menikah dan memiliki anak.

22.

Saya khawatir tidak bisa
menyeimbangkan hubungan dengan
teman, keluarga, pasangan, dan Kkarier.
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Lampiran 9. Hasil Analisa Data

Frequencies

Statistics
Tingkat
Jenis Kelamin Usia Pendidikan
N Valid 229 229 229
Missing 0 0 0
Percentiles 100 2.00 2.00 4.00
Frequency Table
Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 36 15.7 15.7 15.7
2 193 84.3 84.3 100.0
Total 229 100.0 100.0
Usia Responden
Cumulative
Frequency = Percent Valid Percent Percent
Valid 18-20 Tahun 109 47.6 47.6 47.6
21-23 Tahun 120 52.4 52.4 100.0
Total 229 100.0 100.0
Tingkat Pendidikan
Cumulative
Frequency  Percent Valid Percent Percent
Valid 1 67 29.3 29.3 29.3
2 23 10.0 10.0 39.3
3 63 27.5 27.5 66.8
4 76 33.2 33.2 100.0
Total 229 100.0 100.0
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Frequencies

Statistics
EQ SE QLC
N Valid 229 229 229
Missing 0 0 0
Percentiles 100 5.00 3.00 3.00
Frequency Table
EQ
Cumulative
Frequency Percent = Valid Percent Percent
Valid Sangat Rendah 25 10.9 10.9 10.9
Rendah 44 19.2 19.2 30.1
Sedang 107 46.7 46.7 76.9
Tinggi 27 11.8 11.8 88.6
Sangat Tinggi 26 114 114 100.0
Total 229 100.0 100.0
SE
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 24 10.5 10.5 10.5
Sedang 108 47.2 47.2 57.6
Tinggi 97 42.4 42.4 100.0
Total 229 100.0 100.0
QLC
Cumulative
Frequency  Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 51 22.3 22.3 22.3
Sedang 120 52.4 52.4 74.7
Tinggi 58 25.3 25.3 100.0
Total 229 100.0 100.0
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Crosstabs

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
EQ * QLC 229  100.0% 0 0.0% 229  100.0%
SE*QLC 229  100.0% 0 0.0% 229  100.0%
KEQF * KQLCF
Crosstab
QLC
Rendah  Sedang  Tinggi Total
EQ Sangat Rendah ~ Count 10 6 9 25
Expected Count 5.6 13.1 6.3 25.0
% of Total 4.4% 2.6% 3.9% 10.9%
Rendah Count 3 30 11 44
Expected Count 9.8 23.1 11.1 44.0
% of Total 1.3% 13.1% 4.8% 19.2%
Sedang Count 19 68 20 107
Expected Count 23.8 56.1 27.1 107.0
% of Total 8.3% 29.7% 8.7% 46.7%
Tinggi Count 6 13 8 27
Expected Count 6.0 14.1 6.8 27.0
% of Total 2.6% 5.7% 3.5% 11.8%
Sangat Tinggi  Count 13 3 10 26
Expected Count 5.8 13.6 6.6 26.0
% of Total 5.7% 1.3% 4.4% 11.4%
Total Count 51 120 58 229
Expected Count 51.0 120.0 58.0 229.0
% of Total 22.3% 52.4% 25.3%  100.0%
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Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 40.0122 8 .000
Likelihood Ratio 43.139 8 .000
Linear-by-Linear .696 1 404
Association
N of Valid Cases 229

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is 5.57.

SE*QLC
Crosstab
QLC
Rendah  Sedang Tinggi Total
SE Rendah ~ Count 12 4 8 24
Expected Count 5.3 12.6 6.1 24.0
% of Total 5.2% 1.7% 3.5% 10.5%
Sedang  Count 9 68 31 108
Expected Count 24.1 56.6 27.4 108.0
% of Total 3.9% 29.7% 13.5% 47.2%
Tinggi ~ Count 30 48 19 97
Expected Count 21.6 50.8 24.6 97.0
% of Total 13.1% 21.0% 8.3% 42.4%
Total Count 51 120 58 229
Expected Count 51.0 120.0 58.0 229.0
% of Total 22.3% 52.4% 25.3%  100.0%
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Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 31.6312 4 .000
Likelihood Ratio 34.113 .000
Linear-by-Linear 1.828 1 176
Association
N of Valid Cases 229

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is 5.34.
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